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ABSTRAK

Penelitian ini berawal dari pemikiran tentang human capital yang berupa
pendidikan dan kesehatan yang melekat pada tenaga kerja. Dengan adanya limpahan
modal manusia (human capital spillover) yang melimpah dan terkonsentrasi pada suatu
wilayah dengan kuantitas dan kualitas yang berbeda menjadi pertimbangan pekerja
dengan tingkat pendidikan dan keahlian tertentu memutuskan untuk melakukan
mobilitas ke wilayah lain. Keterbukaan perekonomian ASEAN memungkinkan tenaga
kerja satu negara melakukan mobilitas satu negara ke negara lain dalam kawasan
ASEAN. Adapun tujuan penelitian ini ada 2 yaitu : (1). Menganalisis pola interaksi
spasial modal manusia di negara-negara anggota ASEAN; (2). Menganalisis dampak
human capital spillover terhadap pertumbuhan ekonomi pada negara-negara anggota
ASEAN.

Tujuan pertama penelitian dibahas dengan metode penelitian Global Moran’s
index statistic dan Local Moran’s index statistic atau Local Indicator Spatial
Association (LISA), adapun tujuan kedua penelitian ini dibahas dengan menggunakan
ekonometrika spasial yaitu Spatial Autoregressive Model (SAR) fixed effect, Spatial
Error Model (SEM) fixed effect , dan Spatial Durbin Model (SDM) fixed effect.
Penelitian ini menggunakan model shahih untuk menjawab tujuan penelitian kedua
dengan SDM FE.

Hasil penelitian ini diperoleh simpulan yaitu : (1). Hasil penelitian empiris
menunjukkan bahwa nilai koefisien Global Moran’s I positif pada tenaga kerja terdidik
2015, dan tenaga kerja 2004 s/d 2011. Hal ini mengidentifikasikan bahwa pola interaksi
spasial tenaga kerja terdidik (Educated Worker Share) secara global 2015 adalah kuat
mengkluster, dan tenaga Kerja 2004 sampai dengan 2011 teridentifikasi adanya pola
spasial yang kuat mengkluster. Hal tersebut dikarenakan terdapat banyak kemiripan
diantara 10 negara anggota ASEAN. (2). Berdasarkan hasil perhitungan LISA diperoleh
hasil empiris bahwa : (a). perubahan pola interaksi spasial pertumbuhan ekonomi
Singapura yang semula Singapura pada 2004 dengan karasteristiknya sebagai negaranya
maju memiliki interaksi spasial dengan negara maju lainnya, ternyata tampak pada
tahun 2015 terpotret Singapura dengan karasteristiknya sebagai sebagai negaranya maju
berinteraksi spasial dengan negara yang berpendapatan rendah. (b). Filipina yang
semula pada 2004 dengan karasteristiknya UWS yang tinggi berinteraksi spasial dengan
negara yang UWS-nya tinggi, ternyata pada tahun 2015 terpotret bahwa Filipina
karasteristiknya UWS yang rendah berinteraksi spasial dengan negara yang UWS-nya
tinggi. (c). Indonesia yang semula pada 2004 dengan karasteristik tenaga kerja yang
banyak berinteraksi spasial dengan negara yang tenaga kerjanya banyak, ternyata pada
2015 terpotret Indonesia dengan karsteristik tenaga kerja yang banyak berinteraksi
spasial dengan negara yang tenaga kerjanya rendah. (3). Berdasarkan hasil estimasi
SDM FE diperoleh bahwa (a). variabel yang signifikan ada 5 yaitu spasial lag
Pertumbuhan Ekonomi (p), Kapital, RLS, W_ UWS, dan W_Tenaga Kerja. (b)
Koefisien 2 0,305589 dengan signifikan pada « = 195, artinya adanya dependensi

spatial lag, atau adanya pengaruh letak 10 negara yang diamati dengan pertumbuhan
ekonomi ASEAN. Dampak spasial dari pertumbuhan ekonomi negara tetangga ke
negara domestik di ASEAN tetap signifikan dengan efek sebesar setiap pertumbuhan
negara tetangga 1 persen berkontribusi ke pertumbuhan dalam negeri sebesar 0,3 persen
melalui dampak human capital spillover terhadap pertumbuhan ekonomi negara
anggota ASEAN.



ABSTRACT

This research originated from the idea of human capital in the form of
education and health attached to the workforce. Given the abundance and concentration
of human capital spillover in an area with different quantities and qualities to be
considered, workers with a certain level of education and expertise decide to move to
other areas. The openness of the ASEAN economy allows the labor of one country to
mobilize one country to another within the ASEAN region. The purposes of this study
are: (1) Analyzing patterns of spatial interaction of human capital in ASEAN member
countries; (2) Analyzing the impact of human capital spillover on economic growth in
ASEAN member countries.

The first objective of the study was discussed with Global Moran's index
statistics and local Moran's index statistics or Local Indicator Spatial Association
(LISA). The second objective of this study was discussed using spatial econometrics
namely Spatial Autoregressive Model (SAR) fixed effect, Spatial Error Model (SEM)
fixed effect, and Spatial Durbin Model (SDM) fixed effect. This research uses the
shahih model to answer the second research objective with SDM FE.

The results of this study obtained the conclusions as follows: (1) The results of
the analysis using Global Moran's | identified that the Educated Worker Share (EWS)
2015 has a spatial pattern clustered with a coefficient of 0.110 with a significance level
of a = 5%, Labor 2004 identified the spatial pattern clustering with significance level a
= 5 %. (2) Based on LISA calculation results obtained empirical results that: (a). the
changing pattern of spatial interaction of Singapore's economic growth which, originally
with its characteristics nature as its advanced state, has spatial interaction with other
developed countries, it turns out that in 2015 it is portrayed by Singapore as its country
as a developed country interacting spatially with low-income countries. (b). Philippines
originally in 2004 with high UWS characteristics interact spatially with high UWS
countries, it turns out in 2015 photographed that the Philippines characteristics low
UWS interact spatially with high UWS country. (c) Indonesia originally in 2004 with
characteristics labor that interacts spatially with a lot of labor power, it turns out in 2015
photographed Indonesia with characteristics labor that spatial interact with many
countries whose labor is low. (3). Based on the result of human resource estimate FE
obtained that (a). significant variables are 5 ie spatial lag Economic Growth (p), Capital,
RLS, W_ UWS, and W_Tenaga Kerja. (b) The coefficient of 0.305589 is significant on
the meaning of spatial lag dependence, or the influence of 10 countries observed with
ASEAN economic growth. The spatial impact of neighboring countries’ economic
growth to domestic countries in ASEAN remains significant with the effect of every 1%
growth of neighboring countries contributing to domestic growth of 0.3 percent through
the impact of human capital spillover on the economic growth of ASEAN member
countries.
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Pertumbuhan ekonomi
(Boediono, 1992)
Modal manusia /human
capital

(Romer, 1990).

Human capital spillover
(Fleisher Li et al., 2008)

ESDA

“Explatory Spatial Data
Analysis”

(Anselin, 1996; Anselin dan
Gracia, 2009 )

Data panel atau pooled data
(Baltagi, 2015)

Model data panel spasial
atau

Spatial Panel Data Models
(Anselin, 1988)
Ekonometrika spasial
(Anselin, 1988).

Omitted variable bias

Sistim Informasi Geografis
“SIG”
(Lloyd, 2010b)

ESDA “Explatory Spatial
Data Analysis™

Proses kenaikan output per kapita dalam
jangka panjang.

Kemampuan (abilities), ketrampilan (skill),
dan pengetahuan (knowledge) dari masing-
masing tenaga kerja.

Limpahan modal manusia (human capital
spillover) sebagai interaksi antara pendapatan
per kapita dan jarak dari satu wilayah dengan
wilayah lainnya yang paling maju (the most
advanced region).

Metode  untuk  analisis  pertumbuhan
konvergen yang mengaplikasikan alat
perhitungan yang mengeksplorasi statistik
grafis dan mengesplorasikan data ke dalam
bentuk peta.

Kombinasi dari data time series Yyang
memiliki observasi temporal biasa pada suatu
unit analisis dengan data cross section yang
memiliki observasi-observasi pada suatu
unit analisis pada suatu titik waktu tertentu
Model data panel spasial merupakan cakupan
dari ekonometrika ruang (spatial
econometrics).

= Bagian dari ekonometrika  yang
berhubungan dengan penggabungan efek
spasial dalam ekonometrika

= Ekonometrika spasial (spatial
econometrics) merupakan aplikasi dari
ilmu region (region science).

Bias dari nilai parameter estimasi yang
muncul karena adanya variabel- variabel yang
seharusnya berpengaruh signifikan terhadap
variable dependen.

Sistim informasi yang memfokuskan pada
penyajian dan analisis relasitas geografi

ESDA menggambarkan visualisasi dan
distribusi spasial mengidentivikasikan outlier
spasial,  aglomeration, local  spatial
autocorrelations dan heterogenity spatial
(Anselin, 1988; Le Gallo dan Erthur, 2003).
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Local Indicator of Spatial
Asssociation (LISA)
(Fotheringham, Brunsdon et
al., 2000; Haining, 2003)

Golden Rule Level of
Capital

(Mankiw , 2009)
Break-even investment
(Mankiw , 2009)

Labor-augmenting
technological progress
Diaspora

Brain Drain

3D sebutan untuk tenaga
kerja tidak terdidik
Remmitance

Ekspatriat

Risk Aversion
Native

Smart Cafe Cities

Human capital externalities

Local Indicators of Spatial Association
(LISA) yang merupakan teknik untuk
memberikan visual grafik tentang
pengelompokan spasial seperti  Moran’s
Scatterplot.

Nilai kondisi mapan k yang memaksimalkan

konsumsi

Jumlah investasi yang dibutuhkan untuk
menjaga persediaan modal per tenaga kerja
tetap konstan.

Bentuk  kemajuan  teknologi
mengoptimalkan tenaga kerja
Etnis dari suatu negara tertentu terdesak untuk
bermigrasi ke negara lain karena alasan
peperangan, bencana, penyebaran budaya.
Tenaga kerja terdidik di negara berkembang
yang bermigrasi ke negara maju.

Dirty, Destroy, Dangerous

dengan

Pengiriman uang dari tenaga kerja asing ke
negara asalnya.

Tenaga kerja asing

Penghindaran resiko

asli

knowledge spillover yang terjadi pada kota
sebagai akibat dari adanya human capital
externalities.

Segala sesuatu yang berkaitan dengan bekal
ketrampilan dan pengetahuan yang diperoleh
oleh pekerja saat bekerja maupun yang
diperoleh saat bekerja.
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GLOSARY

o=

MP,

MP,

Constant Return to
Scale

Y(t) = F(K(t),L(t))

Kondisi Inada

¥y = f(k)

Output atau pendapatan
Stok kapital

Angkatan kerja atau tenaga
kerja

Waktu

Marginal ~ produk  dari
kapital

Marginal  produk  dari
tenaga kerja

Kenaikan porsi input akan
meningkatkan output
dengan nilai sebanding

Model pertumbuhan Solow
dengan tingkat populasi
konstan

Pendapatan merupakan
fungsi dari kapital per
tenaga kerja

Pengeluaran agregat
Konsumsi

Investasi

Porsi dari pendapatan yang
dibelanjakan untuk

konsumsi, ¥, dikurangi
dengan tabungan nasional,
5

Investasi sama  dengan

XXiX

IF(KL) _ o
ak K
BMPK_HZF(K,L)_F ~o
oKk  dx> KK
dF(K,L)
MPL:T:FL}G
aMP, 3*F(K,L)
= =F, <0

dL dL?

F(AK,AL) = AF(K,L),¥A > 0

lim Fp =lim F; = w
K—0 L—0

lim F = iim F, =0

K—oa
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Notasi dot ()
K/L

s=¥Y—5

Hicks Neutral

Harrod

(labor  augmenting

technological
progress)

Solow

(capital augmenting

technological
progress)

H

(s

A(t) =gA(t)

tabungan

Porsi  dari  pendapatan
nasional yang ditabung
Depresiasi

Tambahan neto stok kapital
Delta atau perubahan
Pengaruh antar waktu
Tambahan neto stok kapital
per tenaga kerja

Porsi  pendapatan  untuk

ditabung sama  dengan
pendapatan dikurangi
tabungan

Tingkat pertumbuhan
kapital

Kemajuan teknologi
bersifat eksogen

Tingkat pertumbuhan
teknologi konstan

Tingkat pertumbuhan
penduduk = tingkat

pertumbuhan tenaga kerja

Inovasi teknologi bersifat
netral jika rasio marginal
produk tetap untuk rasio
modal/tenaga kerja tertentu
Kemajuan teknologi akan
meningkat sejalan dengan
bertambahnya penggunaan
tenaga kerja

Kemajuan teknologi akan
meningkat sejalan dengan
bertambahnya penggunaan
kapital

Pendidikan pada model
pertumbuhan Solow dengan
mempertimbangkan human
capital

Tingkat kemajuan teknologi
bersifat sebagai eksogen
dengan tingkat

XXX

s adalah porsi dari pendapatan

yang ditabung

i = dK/dt

s(¥/L)— &6(K/L)
sy — bk

d(K/L)
dt

= (k/L) — k(L/L)

g= Jilsfﬁls
..51!t =dA/dt

Y =AsF(K,L)

Y = F(K,AL)
Y = F(AK,L)

Y(t) = K(t)"[A(t)H(£)' "]

a=Y/
9= A(tj/ﬂtt)



H(t) = L(t)G(E)

h]

pertumbuhan teknologi
konstan sebesar g

H adalah human capital
berupa tingkat pendidikan,
t adalah waktu, L adalah
jumlah tenaga Kkerja, &
adalah ~ fungsi  human
capital per tenaga kerja, E
adalah lama pendidikan per
tenaga kerja.

tingkat pertumbuhan
teknologi

Output per tenaga kerja
efektif

Kapital per tenaga Kkerja
efektif

Modal manusia per tenaga
kerja efektif

Y(t)
A(t)L(t)

k(tj =

h(t)

K(t)
A(t)L(t)
_ H(p)
" A()L(D)
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